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ABSTRAK 

Faktor terpenting yang berpengaruh untuk mencapai tujuan perusahaan manufaktur merupakan kelancaran 

proses produksi. Kelancaran proses produksi di pengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya ialah faktor 

pengadaan dan pengendalian persediaan bahan baku yang akan diolah dalam proses produksi. Oleh karena itu, 

memerlukan sebuah metode yang dapat digunakan untuk mengendalikan persediaan bahan baku. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif yang bersifat kuantitatif karena penelitian ini berkaitan dengan kurun waktu 

tertentu dengan mengumpulkan data dan informasi melalui wawancara, obsevasi, dan dokumentasi yang 

berkaitan dengan perusahaan dan di sesuaikan dengan tujuan penelitian. Dari hasil penelitian bahwa metode 

EOQ (Economic Order Quantity) dan POQ (production order quantity model) sama – sama mempunyai 

keefektifannya tersendiri terhadap pengendalian persediaan untuk di terapkan pada perusahaan karena 

pembelian berdasarkan metode EOQ dan POQ jauh lebih ekonomis di bandingkan pembelian awal pabrik 

sejumlah Rp.19.080.000, metode EOQ sejumlah RP.18.809.360 sehinga bisa sangat menghemat biaya 

persediaan terutama apabila pabrik menggunakan metode POQ perusahaan akan jauh lebih hemat lagi dengan 

biaya persediaan menjadi Rp.12.858.800 jika perusahaan menggunakan metode tersebut. 

Kata kunci: Metode Economic Order Quantity (EOQ), Metode production order quantity model (POQ), 

Pengendalian Persediaan 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang kaya akan kesuburan tanahnya namun sampai saat ini 

kacang kedelai di Indonesia masih mengandalkan impor negara lain yaitu Amerika Serikat 

karna faktor lemah sistem liberalisasi sektor pertanian menjadikan kacang kedelai lokal 

belum bisa mencukupi permintaan pasar, hal ini yang menyebabkan persediaan kacang 

kedelai sering kali langka di setiap tahunya, karena mengandalkan dari negara lain yang bisa 

saja suatu waktu dibatasnya suply dari negara tersebut atau biaya pengiriman yang semakin 

naik sehingga menyebabkan kelangkaan dalam ketersediaan kacang kedelai, padahal kacang 

kedelai menjadi protein alternatif nabati yang populer di kalangan masyarakat Indonesia. 

Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan dan menjaga 

kelangsungan usahanya. Salah satu faktor terpenting yang memengaruhi pencapaian tujuan 

perusahaan manufaktur adalah kelancaran proses produksi. Proses produksi adalah kegiatan 

untuk menciptakan atau meningkatkan nilai suatu barang atau jasa dengan menggunakan 

sumber daya seperti bahan baku, sumber daya manusia, dan peralatan. Kelancaran proses 

produksi dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya adalah pengadaan dan pengendalian 

persediaan bahan baku yang akan digunakan dalam proses produksi. 
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Pengelolaan stok bahan baku merupakan upaya untuk mengontrol biaya secara 

keseluruhan yang terkait dengan persediaan. Dengan mengendalikan stok secara efektif, 

keseimbangan yang optimal dapat terjaga setiap saat, sehingga keuntungan dapat 

dimaksimalkan. Oleh karena itu, memerlukan sebuah metode yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan persediaan bahan baku. 

UMKM (usaha mikro kecil dan menengah) tahu GURILEM yang berada di Desa 

Cipatat, Kecamatan Cipatat ini menjadikan kedelai sebagai bahan baku utama dari pembuatan 

tahu. UMKM tahu yang memiliki brand GURILEM ini berdiri sejak tahun 2010 yang di 

rintis oleh bapak Dadang dan ibu Elis. Pada awalnya mereka menjadi salah satu karyawan di 

pabrik tahu saudaranya, yang berlokasi sama di tempat dimana mereka memulai bisnisnya 

sekarang. Semenjak saudaranya memutuskan untuk berhenti berbisnis kemudian pabrik 

tersebut di beli oleh bapak Dadang dan istrinya yang kemudian berjalan hingga saat ini. 

Dalam satu hari produksi pabrik tahu GURILEM bisa menghasilakan sekitar 10.000 

ribu buah tahu. Yang di pesan oleh pembeli dan di jual sendiri karna kebetulan lokasi pabrik 

tersebut berada di pinggir jalan, pabrik tahu tersebut menjual dua varian tahu yaitu mentah 

dan juga yang sudah di olah menjadi tahu krispi. Keduanya sama-sama sangat di gemari oleh 

anak muda. Dalam satu bulan pabrik tahu GURILEM rata-rata paling banyak bisa 

menghabiskan sekitar 4000 kg kacang kedelai. Berikut rincian pembelian bahan baku 

produksi pabrik tahu GURILEM: 

Tabel 1. 1 Pembelian Bahan Baku Tahun 2023 

Beli Bulan 
Kuantitas 

(Kg) 

Jumlah 

(Kg) 

 

Beli Bulan 
Kualitas 

(Kg) 

Jumlah 

(Kg) 

1 

Januari 

600 

3200 

1 

Juli 

1000 

4000 
2 600 2 1000 

3 1000 3 1000 

4 1000 4 1000 

1 

februari 

1000 

3500 

1 

Agustus 

1000 

4000 
2 1000 2 1000 

3 1000 3 1000 

4 500 4 1000 

1 

Maret 

500 

2200 

1 

September 

1000 

4000 
2 500 2 1000 

3 500 3 1000 

4 700 4 1000 

1 
April 

700 
3400 

1 
Oktober 

1000 
4000 

2 700 2 1000 
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3 1000 3 1000 

4 1000 4 1000 

1 

Mei 

700 

3400 

1 

November 

1000 

3000 
2 700 2 1000 

3 1000 3 500 

4 1000 4 500 

1 

Juni 

1000 

4000 

1 

Desember 

500 

2000 
2 1000 2 500 

3 1000 3 500 

4 1000 4 500 

          Sumber: Data diolah Penulis, 2024 

Berdasarkan tabel di atas persediaan bahan baku pabrik GURILEM belum cukup optimal. 

Dimana dalam kegiatan perusahaan melakukan pembelian terus-menerus tanpa 

memeperhatikan beban biaya pada saat pembelian. Selain itu, bahan baku yang langka di 

beberapa bulan tertentu seperti tahun baru, dan bulan ramadhan menjadikan faktor utama 

dalam permasalahan dalam produksi. Kelangkaan bahan baku akan menjadi masalah besar 

bagi pabrik GURILEM. Karena kelangkaan tersebut bisa berimbas pada kurangnya produksi 

tahu yang menyebabkan minimnya keuntungan yang di dapat. Oleh karena itu, penting bagi 

pabrik tahu GURILEM untuk mengandalkan pengendalian persediaan untuk memperoleh 

tingkat persediaan yang optimal dengan menjaga keseimbangan antara persediaan dan biaya 

persediaaan.  

Melalui penelitian ini, diketahui bahwa metode Economic Order Quantity (EOQ) dan 

metode Production Order Quantity (POQ) dapat digunakan untuk menghitung frekuensi 

pemesanan optimum yang terorganisir, sehingga dapat mengurangi total biaya persediaan. 

Diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan konsep perhitungan untuk manajemen 

persediaan yang optimal, khususnya untuk persediaan bahan baku di pabrik GURILEM. 

Harapannya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar evaluasi untuk kebijakan 

pengelolaan persediaan bahan baku yang telah diterapkan dalam produksi selama ini. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna untuk 

meningkatkan manajemen persediaan perusahaan, menuju kondisi yang lebih baik lagi. 

Kajian Teori 

Definisi Persediaan  

Persediaan dapat diartikan sebagai barang jadi yang disimpan atau digunakan untuk 

dijual di kelmudian hari, yang dapat belrupa bahan melntah yang disimpan untuk diolah, barang 

dalam prosels produksi, dan barang jadi yang disimpan untuk dijual atau diubah. Pelrseldiaan 

yang ditelrjelmahkan dari kata “invelntory” juga dapat di artikan selbagai gudang barang yang 

melnyimpan bahan melntah, komponeln, produk seltelngah jadi atau jadi, dan selbagainya, yang 

selngaja disimpan pada suatu lokasi atau gudang untuk cadangan.  Gudang pelnyangga untuk 

melngatasi kelkurangan pada saat produksi. Untuk lelbih jellasnya melngelnai pelrseldiaan belrikut 

pelrseldiaan melnurut belbelrapa pelndapat: 



Jurnal Online Manajemen ELPEI (JOMEL)  

Volume 4 No.2, Agustus 2024 

ISSN : ISSN : 2775-0752 

 

http://jurnal.stim-lpi.ac.id/index.php/elpei  Page 995 

 

1. Manajelmeln pelrseldiaan adalah struktur organisasi dan kelbijakan opelrasi untuk 

melnjaga dan melngelndalikan barang yang disimpan mellalui tanggung jawabnya atas 

pelmelsanan dan pelnelrimaan barang, timing pelmelsanan dan pelncatatan apa yang tellah 

dipelsan, dan belrapa banyak kuantitas pelsanan (Sukmono & Supardi, 2020). 

2. Manajelmeln pelrseldiaan adalah meltodel pelngelndalian pelrseldiaan supaya bisa melmelsan 

delngan telpat, yaitu delngan biaya seloptimal mungkin. Agar elfisielnsi dan elfelktivitas 

yang melrupakan tujuan pelrusahaan telrcapai, maka pelrusahaan sangat pelnting 

melnelrapkan pelngellolaan pelrseldiaan (Iswanto & Akbar 2021). 

Bahan Baku 

Bahan baku melrupakan bahan yang di gunakan untuk melmbuat suatu pelroduk atau 

komponeln yang di butuhkan dan di gunakan selbagai bahan dasar melmbuat produk dalam 

selbuah industri. Bahan baku yang tellah mellalui fasel produksi umumnya akan tampak pada 

produk jadi. 

Melnurut Rusdiana (2014), bahan baku adalah barang-barang yang dipelrolelh untuk 

digunakan dalam prosels produksi. Belbelrapa bahan baku dipelrolelh selcara langsung dari 

sumbelr-sumbelr alam, selmelntara yang lainnya bisa didapat dari pelrusahaan lain. 

Biaya Produksi 

Biaya produksi melrupakan faktor yang sangat pelnting dalam opelrasi suatu 

pelrusahaan. Pelmahaman yang baik telntang telori-telori biaya produksi melmbantu pelrusahaan 

untuk melngellola dan melnghitung biaya yang dikelluarkan dalam prosels produksi. Delngan 

pelmahaman telrselbut, pelrusahaan dapat melngoptimalkan pelnggunaan sumbelr daya dan 

melningkatkan elfisielnsi produksi guna melncapai laba yang maksimal. 

Melnurut Mulyadi (2015), biaya produksi melrujuk pada biaya-biaya yang telrjadi 

dalam prosels melngolah bahan baku melnjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Selcara 

umum, biaya produksi ini telrbagi melnjadi biaya bahan baku, biaya telnaga kelrja langsung, 

dan biaya ovelrhelad. 

Pelngelndalian Pelrseldiaan  

Melnurut Hidayat (2020) dalam pelnellitiannya, pelngelndalian pelrseldiaan adalah 

kelgiatan yang mellibatkan pelnelntuan tingkat pelrseldiaan, waktu pelmelsanan atau pelmbellian, 

dan jumlah pelrseldiaan yang harus telrseldia. Fungsi-fungsi dari pelngelndalian pelrseldiaan 

telrselbut antara lain: 

1. Melmbelrikan informasi kelpada manajelmeln melngelnai pelrseldiaan yang telrseldia. 

2. Melnjaga tingkat pelrseldiaan yang elfisieln. 

3. Melngatur agar pelrseldiaan sellalu telrseldia, selhingga jika telrjadi keltelrlambatan dari 

pelmasok, pelrseldiaan masih melncukupi. 

4. Melngalokasikan ruang pelnyimpanan untuk barang dalam prosels produksi maupun barang 

jadi. 

5. Melmungkinkan bagian pelnjualan untuk belropelrasi delngan belrbagai tingkat, mellalui 

keltelrseldiaan barang. 

6. Melningkatkan pelnggunaan bahan delngan melmastikan keltelrseldiaan keluangan. 

7. Melrelncanakan kontrak jangka panjang untuk pelnyeldiaan bahan baku belrdasarkan 

program produksi. 

MELTODEL PELNELLITIAN 
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Meltodel pelnellitian ini melrupakan prosels yang di lakukan selbellum mellakukan selbuah 

pelnellitian yang harus di teltapkan selbellum pelmelcahan masalah dalam mellakukan selbuah 

pelnellitian dan pelnyellelsaian masalah dalam mellakukan selbuah pelnellitian yang di lakukan 

delngan sistelmatis, telrsusun delngan jellas guna melmpelrmudah mellakukan pelnellitian untuk 

melngambil kelsimpulan dan kelputusan yang akan di ambil dalam mellaukan pelnellitian ini. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kuantitatif yang belrsifat delskriptif karelna 

pelnellitian ini belrkaitan delngan kurun waktu telrtelntu delngan melngumpulkan data dan 

informasi mellalui wawancara, obselvasi, dan dokumelntasi yang belrkaitan delngan pelrusahaan 

dan di selsuaikan delngan tujuan pelnellitian.  

HASIL DAN PELMBAHASAN 

Analisis Pelngamanan Pelrseldiaan Bahan Baku Delngan Meltodel ELOQ 

Melnggunakan meltodel ELOQ (ELconomic Ordelr Quantity) melmungkinkan pabrik 

GURILELM bisa melngoptimalisasikan jumlah bahan baku dalam pelmbellian. Adapun rumus 

untuk melnghitung ELOQ (ELconomic Ordelr Quantity) adalah selbagai belrikut: 

Biaya Pelnyimpanan = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢
 

Biaya Pe lnyimpanan = 
𝑅𝑃.7.320.000

40.700
 = 180 

Pelnggunaan meltode l ELOQ (ELconomic Ordelr Quantity)  

D  (Pelrmintaan tahunan dalam unit) = 40.700 Kg 

S  ( Biaya pe lme lsanan)  = Rp. 980.000 

H  (Biaya pelnyimpanan)  = Rp. 180 

Q* = √
2.𝐷.𝑆 

𝐻
 

 Q* = √
2 𝑥 40.700 𝑥 980.000 

180
 

= √
81.400 𝑥 980.000 

180
 

 = √
797.720.000 

180
 

 = √4.431.777 

 = 2.105 kg 

Belrdasarkan data yang sudah di kellola delngan meltodel ELOQ (ELconomic Ordelr 

Quantity) hasil dari pelmbellian paling e lkonomis adalah se lbe lsar 2.105 kg/ satu kali pelmbellian 

untuk me lme lnuhi pe lrseldiaan bahan baku produksi. 
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Frelkue lnsi pe lme lsanan me lrupakan hal yang tidak kalah pelnting bagi selbuah 

pelrusahaan dimana frelkue lnsi pe lme lsanan yang te lpat bisa melgurangi biaya pelmelsanan. 

Belrikut me lrupakan pelrhitungannya: 

F = √
𝐷 

𝑄∗
  = √

40.700 

2.100
 = 19 kali 

Dapat di keltahui dari data te lrse lbut bahwa frelkue lnsi pelme lsanan yang di sarankan 

adalah selbelsar 19 kali pe lme lsanan dalam jangka waktu 1 tahun, itu artinya bila pabrik 

GURILELM me lmbe lli 2.105 kg de lngan 19 kali frelkuelnsi pelmelsanan dalam jangka waktu satu 

tahun maka pe lmbe llian dalam satu tahun se lbe lsar 39.995 kg. 

Total biaya pe lrse ldiaan atau total invelntory cost (TIC) adalah total biaya pe lrse ldiaan yang 

harus di ke lluarkan ole lh pabrik GURILELM biaya pe lrseldiaan itu telrdiri dari biaya pe lnyimpanan, 

biaya pe lme lsanan, biaya pe lrsiapan, dan biaya ke lkurangan. Belrikut adalah pelrhitungannya 

melnurut me ltode l E LOQ (ELconomic Ordelr Quantity): 

TIC = (
𝐷

𝑄∗
) 𝑆 + (

𝑄∗

2
) 𝐻 

TIC =(
40.700

2.105
) 980.000 + (

2.105

2
)  180 

 = (19 x 980.000) + (1.052 x 180) 

 = 18.620.000 + 189.360 

 = RP.18.809.360 

Delngan total biaya pelrseldiaan Total Invelntory Cost (TIC) selbe lsar Rp. 18.809.360 

dalam jangka waktu satu tahun melnggunakan meltode l ELconomic Ordelr Quantity (ELOQ), 

pabrik akan me lngelluarkan jumlah telrse lbut untuk melnge llola pelrseldiaan bahan baku kacang 

kelde llai delngan elfisieln. Total biaya pe lrseldiaan te lrselbut me lncakup biaya pe lsanan (ordelring 

cost) dan biaya pe lnyimpanan (holding cost) untuk me lmastikan ke ltelrse ldiaan bahan baku 

delngan jumlah optimal selsuai delngan ke lbutuhan produksi. 

Analisis Pelngamanan Pelrse ldiaan Bahan Baku Delngan Meltodel POQ  

POQ (production ordelr quantity modell) melrupaka telknik kuantitas pelsanan e lkonomis 

yang digunakan pada pelsanan produksi. Modell ini dapat digunakan dalam dua situasi yaitu 

saat pelrse ldiaan melngalir atau me lnumpuk selcara belrke llanjutan sellama suatu waktu selte llah 

pelsanan dite lmpatkan, belrikut adalah pe lrhitunganya: 

D (Pelrmintaan unit pelrtahun)  = 40.700 kg 

S (Biaya pe lme lsanan)   = Rp.980.000 

H (Biaya pelnyimpanan)  = Rp. 180 
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P (Pelnghasilan produk/ hari) = 10.000 biji tahu 

d (Pelrmintaan produk/ hari) = 7.200 biji tahu 

Biaya Pe lnyimpanan = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢
 

Biaya Pe lnyimpanan = 
𝑅𝑃.7.320.000

40.700
 = 180 

Q* =√
2.𝐷.𝑆

𝐻 (1− 
𝑝

𝑑
)
 

Q* = √
2 𝑥 40.700 𝑥 980.000 

180 (1− 
10.000

7.200
)

 

= √
81.400 𝑥 980.000 

180 (1−1,4)
 

= √
797.720.000 

180 𝑥 0,4
 

= √
797.720.000 

72
 

= √11.079.444 

= 3.300 kg 

Jadi belrdasarkan pe lrhitungan POQ (production orde lr quantity modell) pe lmbe llian yang 

di anjurkan be lrdasarkan meltodel te lrse lbut adalah 3.300 kg/ satu kali pe lme lsanan. Dari 

pelmbellian pe lrseldiaan bahan baku kacang kelde llai rata-rata di pabrik Gurilelm selbelsar 

3.391,66 kg/ satu kali pelmelsanan. 

Melne lntukan fre lkue lnsi pelme lsanan yang di lakukan de lngan elfelktif bisa melnghelmat 

biaya pe lmelsanan, be lrikut me lrupakan pe lrhitungan fre lkue lnsi pelmelsanan delngan meltodel POQ 

(production ordelr quantity mode ll): 

F = √
𝐷 

𝑄∗
  = √

40.700 

3.300
 = 12 kali 

Frelkue lnsi pe lme lsanan dalam pelmbe llian melnurut me ltodel POQ (production ordelr 

quantity modell) yaitu selbanyak 12 kali pelmelsanan dalam jangka waktu 1 tahun. Belrbe lda jauh 

delngan pe lmelbellian awal pabrik yang selbnyak 96 kali pelme lsanan dalam jangka waktu satu 

tahun, bila me lnggunakan me ltodel ini be lrarti pabrik me lmbelli pelrseldiaan bahan banku dalam 

satu tahu se lbanyak 36.000 kg dari pelmbe llian awal pabrik yang selbe lsar 40.700kg pelrtahun. 
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Total Inve lntory Cost (TIC) me lrupakan biaya total yang di ke lluarkan untuk pe lme lsanan 

yang elkonomis, belrikut adalah pelrhitunganya: 

 TIC = [
𝑄∗

2
. 𝐻(1 −

𝑝

𝑑
)] +  [

𝐷

𝑄∗
 . 𝑆] 

TIC  = [
3.300

2
. 180 (1 −

10.00

7.200
)] +  [

40.700

3.300
 . 980.000] 

= [1.650 𝑥 180 (1 −
10.00

7.200
)] +  [13 𝑥 980.000]  

= [297.000 𝑥 0,4] +  [13 𝑥 980.000]  

= 118.800 + 12.740.000 

= Rp. 12.858.800 

Jadi total biaya pe lrseldiaan yang harus di kelluarkan bila pelrusahaan me lnggunakan 

meltodel POQ (production ordelr quality) adalah se lbelsar Rp. 12.858.800 dalam satu tahun dari 

biaya pe lrseldiaan awal biaya pelme lsanan dan biaya pe lnyimpanan yang selbe lsar Rp.19.080.000 

pelrtahun. 

Pelrbandingan Biaya Pelrse ldiaan Bahan Baku  

Tabell . Pelrbandingan Biaya Pelrseldiaan Bahan Baku 

Kelte lrangan Aktual 

Pelrusahaan 

Meltode l E LOQ Meltode l POQ 

Pelmbe llian dalam jangka 

waktu satu kali 
3.391 kg 2.105 kg 3.300 kg 

Frelkue lnsi pelme lsanan 

dalam satu tahun 
96 kali 19 kali 12 kali 

Total Inve lntory Cost 

(TIC) atau biaya 

pelrseldiaan se llama satu 

tahun 

Rp.19.080.000 RP.18.809.360 Rp.12.858.800 

Pelmbe llian pe lrseldiaan 

dalam jangka waktu satu 

tahun 

40.700 kg 39.995 kg 39.600 kg 

          Sumbelr: Data diolah Pe lnulis, 2024 

Hasil Total Invelntory Cost (TIC) pabrik yaitu dari biaya pelmelsanan yang te lrdiri dari 

biaya transportasi belse lrta biaya bongkar muatan juga biaya te lle lpon dan juga biaya 

pelnyimpanan yang telrdiri dari biaya listrik juga biaya kain alas pe lnyimpanan bahan baku, 

biaya pe lmelsanan telrselbut se lbelsar Rp. 11.760.000 dan biaya pe lnyimpanan selbe lsar 

Rp.7.320.000 jadi totalnya adalah se lbe lsar Rp.19.080.000. 
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Dari tablel di atas dapat di simpulkan bahwa pelmbellian dari pabrik GURILELM se lbelsar 

3.391 kg delngan frelkuelnsi 96 kali jadi dalam satu tahun pe lmelsanan pe lrseldiaan bahan baku 

awal adalah se lnilai 40.700 kg pelrtahun, dan total biaya pe lrse ldiaanya se lbe lsar Rp.19.080.000 

pelrtahun. Pe lmbellian pelrseldiaan yang elkonomis me lnurut meltodel E LOQ (ELconomic Ordelr 

Quantity) adalah selbelsar 2.105 kg de lngan frelkuelnsi pelme lsanan selbanyak 19 kali artinya 

pelmbellian pe lme lsanan dalam satu tahun melnurut me ltode l ini adalah 39.995 kg, delngan total 

biaya pe lrseldiaan seljumlah Rp.18.809.360. tapi jika pabrik GURILELM melnggunakan meltode l 

POQ (production ordelr quantity mode ll) pelmbellian yang e lkonomis me lnurut mrtodel telrse lbut 

selbe lsar 3.300 kg delngan frelkue lnsi pe lme lsanan 12 kali dalam satu tahun atau satu bulan selkali 

pelmelsanan, jadi dalam satu tahun pe lmbellian pe lrseldiaan kacang keldellai yang di sarankan  

meltodel POQ (production ordelr quantity modell) ini selbelsar 39.600 kg pelrtahun delngan total 

inve lntory cost Rp.12.858.800 dalam jangka waktu satu tahun. 

Dari hasil pada tablel te lrse lbut agar pelrusahaan bisa me lnge lndalikan pe lrse ldiaan dan 

melngambil ke luntungan le lbih maksimal lagi di sarankan pelrusahaan me lne lrapkan me ltode l 

ELOQ atau POQ meltodel. ELOQ (E Lconomic Ordelr Quantity) dan POQ (production orde lr 

quantity mode ll) sama–sama me lmpunyai kele lfe lktifannya te lrselndiri bila pabrik GURILELM 

tidak me lmpunyai gudang yang cukup melmadai atau tidak bisa melnampung barang telrlalu 

banyak maka pabrik GURILELM bisa me lngambil pe lrhitungan dari me ltode l ELOQ (ELconomic 

Ordelr Quantity) tapi bila pabrik GURILELM ingin pe lmbe lliaan yang e lkonomis selhingga bisa 

melngurangi biaya pelrseldiaan dan biaya pelmelsanan se lcara signifikan pabrik GURILELM bisa 

melnggambil me ltode l POQ (production ordelr quantity modell) sellain itu frelkuelnsi pelmelsanan 

meltodel ini jauh le lbih elfe lktif dari pada frelkuelnsi pe lmbe llian awal pabrik. 

KELSIMPULAN 

Belrdasarkan hasil telmuan dan analisis dapat disimpulkan bahwa: 

1. UMKM GURILELM selcara konsiste ln me llakukan pelmbellian bahan baku produksi 4 kali 

dalam 1 bulan. Namun. Pelmbellian bahan baku produksi dalam satu kali te lntu 

melmbutuhkan biaya pelmelsanan. Selhingga biaya pelme lsanan bahan baku me lnjadi cukup 

tinggi dalam 1 bulan. Maka, dalam pelngelndalian pelrse ldiaan bahan baku GURILELM 

bellum cukup optimal. Karelna biaya pelmelsanan be llum bisa di telkan selhingga biaya 

produksi melnjadi cukup tinggi. 

2. Belrdasarkan hasil pelnge lndalian pe lrse ldiaan de lngan me ltodel E LOQ (ELconomic Ordelr 

Quantity) me lnghasilkan ukuran pelsanan yang elkonomis selbelsar 2.105 kg pelr satu kali 

ordelr de lngan frelkuelnsi pelme lsanan se lbanyak 19 kali dan biaya total pelrse ldiaan selbe lsar 

RP.18.809.360 dalam seltahun. Se ldangkan hasil pe lnge lndaliaan pe lrseldiaan melnurut 

meltodel POQ (production orde lr quantity modell) pe lmbellian pelrse ldiaan satu kali orde lr 

selbe lsar 3.300 kg de lngan frelkue lnsi pe lmbellian se lbanyak 12 kali dan total biaya pe lrseldiaan 

selbe lsar Rp.12.858.800 dalam satu tahun. 
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Jadi pelmbellian yang optimal adalah delngan melnggunakan meltodel POQ karelna 

pelmbellian bahan baku produksi le lbih melndelkati pelmbellian awal pabrik yang selmula 

selbe lsar 4.000kg dan frelkue lnsi pe lme lsanan POQ yang tidak te lrlalu banyak 
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